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ABSTRACT 

 

 

FADLYTALIB.S2222040.EFFECTIVENESSOFINTERPERSONALCOM

MUNICATIONOFGUIDANCEANDCOUNSELINGTEACHERSINIMPR

OVINGSTUDENTDISCIPLINEATSMPNEGERI1DUHIADAAINPOHUW

ATOREGENCY 

 

This study aims to determine the effectiveness of interpersonal communication 

ofguidance and counseling teachers in improving student discipline at SMP 

Negeri 

1DuhiadaainPohuwatoRegency.Datacollectiontechniquesinthisstudyareobser

vation,interviews,anddocumentation.Thisstudyemploysaqualitativeapproachw

ithdescriptiveanalysis.Thestudyresultsindicatethatinterpersonalcommunicatio

npracticedbyguidanceandcounselingteachersinimprovingstudentdisciplineatS

MPNegeri 1 Duhiadaa in Pohuwato Regency has not run optimally and has 

not beeneffective. It can be seen from the fact that several characteristics 

have not been met toachieve effective interpersonal communication. There is 

still a lack of openness 

incommunication.Thecommunicationisquiteempathetic.Thereisalreadyasuppo

rtiveattitude in the communication process. There is still a lack of positive 

attitudes. Thereisno equalityin theongoing communication. 

 

Keywords 

:interpersonalcommunication,guidanceandcounselingteachers,stu

dentdiscipline 

..
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ABSTRAK 

 

 

FADLY TALIB.S2222040.EFEKTIFITAS KOMUNIKASI 

ANTARPRIBADIGURUBIMBINGANDANKONSELINGDALAMMEN

INGKATKANKEDISIPLINAN SISWA PADA SMP NEGERI I 

DUHIADAA KABUPATENPOHUWATO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitaskomunikasi antarpribadi 

gurubimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa pada 

SMP Negeri 

IDuhiadaaKabupatenPohuwato.Teknikpengumpulandatayangdigunakanpadap

enelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Studi ini 

menggunakanpendekatankualitatifyangmenggunakananailisisdeskriptif.Hasilp

enelitianmenunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang terjadi antara 

guru bimbingan 

dankonselingdalamupayameningkatkankedisiplinansiswapadaSMPNegeri1Du

hiadaaKabupatenPohuwatobelumberjalansecaramaksimaldanbelumefektif.Hal

inidapatdilihat dari belum terpenuhinya beberapa karakteristik-karakteristik 

untuk 

tercapainyakomunikasiantarpribadiyangefektif.Masihkurangnyaketerbukaand

alamkomunikasi,komunikasicukupmemilikisikapempati,dalamproseskomunik

asisudahada sikap mendukung, masih kurangnya sikap positif, dan belum 

adanya kesetaraandalamkomunikasi yang berlangsung. 

 

Katakunci :

 komunikasiantarpribadi,gurubimbingandankonseling,kedis

iplinansiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa membutuhkan komunikasi 

dalam kehidupan mereka. Komunikasi  merupakan sarana terjalinnya hubungan 

dan interaksi antara manusia yang satu  dengan yang lainnya. Melalui komunikasi 

interaksi yang dilakukan akan menjadi lebih mudah. 

Komunikasi merupakan kebutuhan yang mendasar dalam kehidupan 

manusia untuk saling tukar menukarinformasi. Karena tanpa komunikasi - 

interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok maupun organisasi 

tidak mungkin terjadi. Manusia memerlukan komunikasi dalam kehidupan social  

dan kehidupan bermasyarakat 

Melalui komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik 

dalam kehidupan sehari – hari di rumah, di tempat kerja, dalam masyarakat dan 

dimanapun manusia berada. Dengan kata lain, komunikasi tidak dapat dilepaskan 

dari hidup manusia, dan tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam suatu proses 

komunikasi. 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan atau informasi ( 

ide, gagasan ) dari satu orang kepada orang lain agar terbangun pengertian 

diantara keduanya. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang 

dapat dimengerti oleh kedua pihak tersebut. Melalui komunikasi, sikap dan 

perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Rogers dan Kincaid dalam Cangara (2012 : 

22), “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 

gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 

Komunikasi sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia. 

Mulai dari lingkungan sosial, politik, ekonomi, kebudayaan dan berbagai bidang 

lainnya. Begitu pula dalam bidang pendidikan. 

 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting saat ini. 

Pendidikan merupakan usaha untuk memajukan karakter, sikap, pola pikir, 

intelektual dan kekuatan jasmani anak-anak dalam lingkungan masyarakat. 

Pendidikan dianggap sangat penting oleh seluruh masyarakat, karena 

pendidikan dianggap dapat menunjang kualitas dan kuantitas seseorang dalam 

dunia pekerjaan dan dalam pergaulan sosial di tengah masyarakat. Di indonesia 

sendiri pendidikan dianggap sebagai kebutuhan utama selain makan dan minum, 

karena banyak masyarakat beranggapan bahwa dengan memiliki pendidikan yang 

baik pasti akan mendapatkan pekerjaan yang baik juga dengan penghasilan yang 

layak. 

Membahas tentang pendidikan tentunya tidak terlepas dari peranan guru 

sebagai pendidik. Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi 

pihak yang sangat penting.  

Guru memiliki peran yang paling aktif dalam pelaksanaan pendidikan demi 

mencapai tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Guru melaksanakan pendidikan 

melalui kegiatan pembelajaran dengan mengajar peserta didik atau siswa di 
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sekolah. Salah satu yang memegang peran penting tersebut adalah guru 

bimbingan dan konseling. 

 Tugas guru bimbingan dan konselingtidak hanya pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas, tetapi juga melakukan bimbingan di luar kelas, khususnya 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, baik kesulitan mengenai 

pelajaran ataupun masalah psikologi yang diperolehnya dari luar, seperti keluarga 

dan teman pergaulan. Bimbingan  dilakukan guru bimbingan dan konseling 

kepada peserta didik atau siswa melalui aktivitas komunikasi. 

Salah satu bentuk komunikasi yang efektif dalam melaksanakan bimbingan 

dan konseling  kepada siswa adalah komunikasi antarpribadi.  

“Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi 

antara orang-orang secara tatapmuka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun 

nonverbal” (Mulyana, 2007 : 81). 

 Komunikasi antarpribadi dianggap sangat efektif karena memiliki 

keistimewaan dari setiap komunikasi yang ada. Keistimewaan komunikasi 

antarpribadi adalah melalui tatap muka yang dapat memberikan efek umpan balik, 

aksi dan reaksi langsung dapat terlihat antara komunikator dengan komunikan 

baik secara verbal maupun nonverbal. Begitu pula halnya dalam hubungan antara 

guru bimbingan dan konselingdengan siswanya di sekolah. 

 Kemampuan komunikasi antarpribadi yang baik dengan siswa merupakan 

salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan 
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konseling. Karena melalui komunikasi antarpribadi tersebut, respon atau 

tanggapan yang diberikan oleh siswa dapat segera diketahui.  

 Apabila komunikasi antarpribadi berjalan secara baik diantara guru dan 

siswa, maka  hal ini tentunya akan memberikan dampak positif pada proses 

perkembangan akademik siswa atau peserta didik. Mulai dari motivasi belajar 

yang baik, didsiplin belajar yang baik, hingga prestasi belajar yang juga akan 

berjalan dengan baik. 

Namun uraian di atas tidak  tergambar secara maksimal pada SMP Negeri 1 

Duhiadaa Kabupaten Pohuwato.Khususnya pada siswa kelas IX di sekolah 

tersebut.  

Dari hasil pengamatan penulis, terdapat beberapa masalah yang sering 

terjadi pada siswa kelas IX di sekolah tersebut. Diantaranya  terdapat  siswa yang 

seringkali terlambat tiba di sekolah. Sehingga mereka terlambat mengikuti 

pelajaran di kelas. Kemudian siswa yangtidak  mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR). Disamping  itu terdapat juga siswa yang tidak mentaati tata tertib di sekolah 

yaitu dengan meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung. 

Situasi dan kondisi kedisiplinan siswa yang masih sangat kurang 

sebagaimana yang digambarkan diatas tentunya akan berakibat pada rendahnya 

prestasi  akademik peserta didikatau siswa kelas IX pada SMP Negeri 1 Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato.tersebut. Apabila prestasi akademik rendah tentu saja akan 

berdampak pada akademik siswa tersebut. Salah satu dampak yang cukup 

mengkhawatirkan adalah ketidak lulusan mereka dari sekolah. Kondisi  tersebut 
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tentu merupakan suatu hal yang sangat memprihatinkan. Tentu saja hal tersebut 

memiliki dampak negatif terhadap siswa maupun juga pada sekolah tersebut 

Berdasarkan uraian permasalahan seperti yang dijelaskan di atas, dan 

dikaitkan dengan peran komunikasi antarpribadi dalam lingkungan sekolah. Maka 

penulis mencoba untuk meneliti tentang efektivitas komunikasi  antar pribadi di 

sekolah tersebut dengan dengan mengangkat judul “Efektivitas Komunikasi 

AntarpribadiGuru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Pada SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas komunikasi antarpribadi guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa pada SMP Negeri 1 

Duhiadaa Kabupaten Pohuwato ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  efektivitas komunikasi antarpribadi guru bimbingan  dan 

konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa pada SMP Negeri 1 

Duhiadaa Kabupaten Pohuwato. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bidang  ilmu 

komunikasi baik  dalam teori maupun aplikasinya  terutama teori yang 

menyangkut komunikasi antarpribadi. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  masukan berupa informasi 

kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini pihak Sekolah SMP Negeri 

1 Iduhiadaa Kabupaten Pohuwato agar dapat menerapkan  komunikasi 

antarpribadi dengan baik dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Menerapkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dan sebagai bahan 

masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya 

tentang masalah komunikasi antarpribadi dalam bidang ilmu komunikasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep  Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak pernah lepas dari kehidupan 

manusia. Ketika manusia sendirian maupun ketika bersama dengan orang lain 

selalu melakukan kegiatan komunikasi. Manusia selalu terlibat dalam kegiatan 

menyampaikan pesan dan menterjemahkan pesan.  

Istilah komunikasi berasal dari kata communicatio yang berarti 

pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Komunikasi akan terjadi secara efektif 

apabila setiap orang yang terlibat dalam suatu kegiatan komunikasi dapat 

menyerap makna yang sama dari suatu pesan yang disampaikan dalam proses 

komunikasi tersebut. Jika hal ini tidak terjadi maka komunikasi tidak akan 

berlangsung dengan baik. Tidak akan terjadi saling pengertian satu dengan yang 

lainnya. 

Menurut Hovland, Janis dan Kelley dalam Muhammad(2004 : 2) 

Komunikasi adalah “proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam 

bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain”. Dengan kata lain 

komunikasi merupakan suatu proses sosial yang terjadi antara dua orang atau 

lebih, dimana individu mengirim stimulus kepada orang lain. Stimulus di sini 

dapat diartikan sebagai pesan yang biasanya dalam bentuk verbal, dimana proses 
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penyampaiannya dilakukan melalui saluran komunikasi, dan terjadi perubahan 

atau respons terhadap pesan yang disampaikan.  

Mulyana (2007 : 67) mengemukakan bahwa komunikasi dapat dipandang 

dari tiga perspektif sebagai berikut : 

1. Komunikasi Sebagai Tindakan satu Arah 

Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari seseorang baik 

secara langsung melalui tatap muka ataupun tidak langsung melalui suatu 

media seperti surat, surat kabar, majalah, radio ataupun televisi.  

Dalam perspektif ini komunikasi dianggap  sebagai tindakan yang disengaja 

untuk menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunikator, 

seperti menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau membujuknya untuk 

melakukan sesuatu. Perspektif komunikasi sebagai tindakan satu arah 

menyoroti penyampaian pesan yang efektif. 

2. Komunikasi Sebagai Interaksi 

Komunikasi diartikan sebagai suatu proses sebab akibat atau aksi reaksi 

yang arahnya  bergantian. Seseorang menyampaikan pesan  baik verbal 

maupun non verbal, kemudian seorang penerima bereaksi dengan 

memberikan jawaban verbal atau menganggukkan kepala. 

Komunikasi sebagai interaksi dipandang sedikit lebih dinamis daripada 

komunikasi sebagai tindakan satu arah. Namun perspektif kedua ini masih 

membedakan para peserta komunikasi sebagai pengirim dan penerima 

pesan, dan masih tetap berorientasi pada sumber meskipun kedua peran 

tersebut bergantian.  
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Salah satu unsur yang dapat ditambahkan dalam perspektif ini adalah umpan 

balik (feed back), yakni apa yang disampaikan penerima pesan kepada 

sumber pesan, yang sekaligus digunakan sumber pesan sebagai petunjuk 

mengenai efektivitas pesan yang disampaikan sebelumnya. Berdasarkan 

umpan balik tersebut, sumber dapat mengubah pesan selanjutnya agar sesuai 

dengan tujuannya.  

3. Komunikasi Sebagai Transaksi 

Komunikasi dalam perspektif ini merupakan suatu proses yang bersifat 

personal karena makna dan pemahaman yang diperoleh pada dasarnya 

bersifat pribadi. Penafsiran atas suatu informasi dalam suatu peristiwa 

komunikasi baik verbal maupun nonverbal bisa sangat bervariasi. 

Berdasarkan perspektif ini, orang-orang yang berkomunikasi adalah 

komunikator-komunikator yang aktif mengirimkan dan menafsirkan pesan. 

Setiap pihak dianggap sumber dan sekaligus juga penerima pesan. Setiap 

saat mereka bertukar pesan verbal dan nonverbal.  

Selanjutnya definisi yang dibuat oleh Harold D. Lasswell (Cangara, 2012 : 21) 

yang menyatakan bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan 

komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang 

disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. 

Kemudian Ruben (dalam Zuhdi, 2011 : 4) mengemukakan bahwa 

komunikasi adalah “Suatu proses koordinasi yang dilakukan oleh individu dengan 

linkungannya (kelompok, organisasi, masyarakat) dengan cara menciptakan, 

mengirimkan, dan menggunakan informasi”.  
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Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasiadalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan baik verbal maupun nonverbal dengan tujuan 

untuk  perubahan perilaku. 

2.1.2. Fungsi Komunikasi 

Fungsi komunikasi pada manusia berkembang sejalan dengan meningkatnya 

tingkat kebudayaan manusia.  

Bagi manusia komunikasi memiliki fungsi yang sangat penting. Lasswell 

dalam Cangara (2012, 2) mengemukakan tiga fungsi dasar yang menjadi 

penyebab mengapa manusia perlu berkomunikasi. Fungsi-fungsi tersebut  adalah 

sebagai  berikut: 

1. Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya 

Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang-peluang yang ada 

untuk dimanfaatkan, dipelihara, dan menghindar  pada hal-hal yang 

mengancam alam sekitarnya. Melalui komunikasi manusia  dapat mengetahui 

suatu kejadian atau  peristiwa. Bahkan melalui komunikasi manusia dapat 

mengembangkan pengetahuannya, yakni belajar  dari pengalamannya, 

maupun melalui informasi yang  mereka terima dari lingkungan sekitarnya. 

2. Upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya 

Proses kelanjutan suatu masyarakat  tergantung bagaimana masyarakat itu 

bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian bukan saja terletak pada 

kemampuan manusia memberi tanggapan terhadap  gejala alam yang  
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mempengaruhi  perilaku manusia, tetapi juga lingkungan masyarakat tempat 

manusia hidup.  

3. Upaya manusia  untuk  melakukan transformasi warisan sosial budaya 

Suatu masyarakat  yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka anggota  

masyarakatnya dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan 

peranan. Misalnya bagaimana orang tua mengajarkan tata krama 

bermasyarakat yang baik kepada anak-anaknya. Bagaimana sekolah 

difungsikan untuk mendidik warga negara. Dan bagaimana media massa 

menyalurkan hati nurani khalayak. 

 

2.1.3. Hambatan-Hambatan Komunikasi 

Komunikasi secara efektif tentunya bukan merupakan suatu hal yang mudah 

untuk dilakukan. Terdapat banyak hambatan yang dapat menyebabkan tidak 

efektifnya proses komunikasi. Berikut ini adalah  pendapat yang dikemukakan 

oleh Effendi ( 2003 : 45 ) yang menguraikan hambatan – hambatan dalam 

komunikasi sebagai berikut.  

1. Gangguan 

- Gangguan mekanik, adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi 

atau kegaduhan yang bersifat fisik 

- Gangguan semantik, berkaitan dengan pesan komunikasi yang mengalami 

kerusakan pada pengertiannya. Gangguan semantik sering terjadi dalam 

salah pengertian 
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2. Kepentingan 

Kepentingan atau interest akan membuat seseorang selektif dalammenanggapi 

atau menghayati suatu pesan. Orang hanya akan memperhatikan pesan yang 

ada hubungan dengan kepentingannya 

3. Motivasi Terpendam 

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai dengan 

keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. Keinginan, kebutuhan dan 

kekurangan seseorang berbeda dengan orang lainnya. 

4. Prasangka 

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat dalam suatu 

kegiatan komunikasi. Karena orang yang mempunyai prasangka akan mudah 

bersikap  curiga dan menentang  komunikator yang hendak melakukan 

komunikasi. 

 

2.2. Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu tipe komunikasi. 

Komunikasi antarpribadi juga merupakan salah satu bidang kajian dalam ilmu 

komunikasi.  

Terdapat berbagai pendapat ahli mengenai komunikasi antarpribadi ini. 

Menurut Mulyana (2007, 81) “komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non 

verbal”. 
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Sedangkan menurut pendapat Parks dalam Budyatna & Ganiem (2014, 14) 

“komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang terutama diatur 

oleh norma relational”. Melalui komunikasi antarpribadi inilah individu lebih 

mampu mengekspresikan kepribadiannya dan dapat dirasakan dampaknya. 

Selanjutnya pendapat yang dikemukakan oleh Verderber dalam Budyatna & 

Ganiem (2014, 14), “komunikasi antarpribadi merupakan proses melalui mana 

orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung 

jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna”. 

Berdasarkan uraian definisi komunikasi antarpribadi yang dikemukakan 

oleh para ahli sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua 

orang atau lebih yang diatur oleh norma relational dimana orang menciptakan dan 

mengelola hubungan mereka. 

 

2.3.  Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 

Richard L. Weaver dalam Budyatna (2014, 15) mengemukakan 

karakteristik-karakteristik komunikasi antarpribadi. Menurut Weaver terdapat 

delapan karakteristik dalam komunikasi antar pribadi, yaitu : 

1. Melibatkan paling sedikit dua orang 

Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Komunikasi 

antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu. Jumlah tiga dapat 

dianggap sebagai kelompok yang terkecil dalam komunikasi antarpribadi. 
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2. Adanya umpan balik atau feedback 

Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik merupakan 

pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada pembicara atau sumber. 

Dalam komunikasi antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik 

langsung. Seringkali bersifat segera, nyata dan berkesinambungan. 

3. Tidak harus tatap muka 

Komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi 

antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara dua 

individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting. 

Misalnya interaksi antara dua sahabat atau  suami istri bisa melalui telepon 

atau email. 

4. Tidak harus bertujuan 

Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran. 

Orang-orang  mungkin mengkomunikasikan segala sesuatunya tanpa sengaja, 

tetapi apa yang dilakukannya merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang 

mempengaruhi orang lain. 

5. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect 

Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, maka 

sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh. Efek atau 

pengaruh tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi. 

6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 

Seorang individu dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada 

komunikasi non verbal. Pesan-pesan non verbal seperti menatap atau  
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menyentuh dan membelai kepada seorang anak memiliki makna yang jaug 

lebih besar daripada kata-kata 

7. Dipengaruhi oleh konteks 

Konteks merupakan tempat di mana pertemuan komunikasi terjadi, termasuk 

apa yang mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan. Konteks 

mempengaruhi harapan-harapan pastisipan. Konteks meliputi jasmaniah, 

sosial, historis, psikologis, keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa 

komunikasi. 

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise 

Kegaduhan (gangguan) atau  noise  ialah setiap rangsangan atau stimulus yang 

mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan (gangguan)  atau 

noise dapat bersifat eksternal, internal atau semantik. 

 

2.4. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi   

Komunikasi antarpribadi dapat berjalan efektif atau sangat efektif, tetapi 

dapat pula berjalan kurang efektif atau tidak efektif. Berikut ini adalah pendapat 

yang dikemukakan oleh Bochner & Kelly dalam DeVito (2011 : 285) mengenai 

karakteristik-karakteristik  komunikasi antarpribadi yang efektif. 

1. Keterbukaan 

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 

antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif  harus terbuka 

kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan yang kedua 

mengacu pada kesediaan komunikator  untuk bereaksi secara jujur terhadap 
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stimulus yang datang. Aspek yang keriga menyangkut kepemilikan perasaan 

dan pikiran. 

2. Empati 

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, 

melalui kaca mata  oranglain itu. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti 

orang yang mengalaminya. Orang yang empatik mampu memahami motivasi 

dan pengalaman oranglain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 

keinginan mereka untuk masa mendatang. 

3. Sikap Mendukung 

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 

mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 

dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Sikap 

mendukungdapat diperlihatkan dengan bersikap deskriptif, spontan, dan 

profesional. 

4. Sikap Positif 

Seseorang mengkomunikasikan  sikap positif dalam komunikasi  antarpribadi  

dengan  sedikitnya dua cara  : 

- Menyatakan sikap  positif. Sikap  positif mengacu pada sedikitnya dua 

aspek dari   komunikasi antarpribadi.  Pertama, komunikasi antarpribadi 

terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. 

Kedua, perasaan positif untuk untuk situasi komunikasi pada umumnya 

sangat penting untuk interaksi yang efektif. 
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- Secara positif mendorong orang yang menjadi teman berinteraksi. Sikap 

positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah dorongan (stroking). 

Dorongan dipandang sangat penting dalam interaksi antar manusia secara 

umum. Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan pentingnya orang 

lain.  

5. Kesetaraan 

Dalam setiap situasi, mungkinterjadi ketidaksetaraan. Tidak pernah ada dua 

orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidak setaraan 

ini,  Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. Dalam 

suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak samaan 

pendapat dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan 

yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.  

 

2.5. Guru 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi para 

peserta didik. Seorang guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 

spiritual, emosional, moral, sosial, intelektual dalam pribadinya. Di samping itu 

seorang guru harus memiliki  kelebihan dan pemahaman ilmu pengetahuan sesuai 

dengan bidang yang dikembangkan. 

Ada berbagai pengertian dan definisi yang disampaikan terkait istilahguru 

ini. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2015 tentang guru, “Guru ialah 

seorang pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
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pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah”. (https//www.seputarpengetahuan.com) 

Kemudian pengertian atau definisi yang  disampaikan oleh Sardiman (2014 

: 125) sebagai berikut “Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan”.  

Selanjutnya adalah beberapa pengertian dan definisi guru oleh beberapa ahli 

sebagai berikut. 

1. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Guru ialah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, dan profesinya adalah 

mengajar 

2. Ahmadi 

Guru  atau pendidik  berperan sebagai pembimbing dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. Menyediakan keadaan-keadaan  yang memungkinkan 

peserta didik merasa nyaman dan yakin  bahwa kecakapan dan prestasi yang 

dicapai akan mendapat penghargaan dan perhatian sehingga dapat 

meningkatkan motivasi berprestasi peserta  didiknya. 

3. Noor Jamaluddin 

Guru ialah pendidik, yakni orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya agar dapat   mencapai kedewasaannya, yaitu mampu 

berdiri sendiri dan dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah di 
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muka bumi, sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mampu 

berdiri sendiri. 

(https//www.seputarpengetahuan.com) 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah  seseorang 

yang memiliki profesi dan diberikan  tanggung jawab untuk mendidik di dalam 

lingkungan formal  melalui  kegiatan belajar  mengajar  di  sekolah. 

Berikut ini adalah tiga hal yang perlu diperhatikan oleh para guru dalam 

menjalankan tugas pengabdiannya(Sardiman,2014:141).  

1.  Merasa terpanggil 

2. Mencintai  dan menyayangi anak didik 

3. Mempunyairasatanggungjawabsecarapenuhdansadar mengenaitugasnya 

 

2.6. Siswa 

Siswa atau perserta didik merupakan sebutan atau istilah untuk anak didik 

pada jenjang pendidikan dasar dan juga pendidikan menengah. Siswa merupakan 

satu-satunya subyek yang menerima apa saja yang diberikan guru saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung.  

Di dalam proses  belajar mengajar, siswa atau peserta didik merupakan 

pihak utama yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin 

mencapainya  secara optimal. Siswa atau peserta didik akan menjadi faktor 

penentu yang dapat mempengaruhi  segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajarnya. 

Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Peserta  didik adalah anggota 
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masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan 

pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu”. (https//www.duniapelajar.com) 

Selanjutnya adalah beberapa   pengertian dan definisi mengenai siswa atau 

peserta didik yang dikemukakan oleh  para ahli. 

1. Sardiman 

Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati potensi sentral dalam proses belajar mengajar. 

Menjadipokokpersoalandansebagaitumpuan perhatian. 

2. Abu Ahmadi 

Peserta didik atau siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa, yang 

membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang telah dewasa 

guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai umat 

manusia, sebagai warga negara yang baik, dan  sebagai salah satu masyarakat 

serta sebagai suatu pribadi atau individu. 

Berdasarkanpengertiandandefinisisebagaimanayang dipaparkandiatas, 

dapatdisimpulkan bahwa siswa atau peserta didik adalah salah satu anggota 

masyarakat yang memiliki potensi beserta usaha untuk mengembangkan dirinya. 

Lebih lanjut Sardiman (2014 : 113) mengemukakan beberapa  kebutuhan 

seorang siswa atau peserta didik. Adapun kebutuhan  siswa tersebut  adalah 

sebagai berikut. 

1. Kebutuhan  jasmaniah 

Hal ini berkaitan dengan kebutuhan siswa yang bersifat jasmmaniah, baik 

yang menyangkut kesehatan jasmani yang dalam hal ini olah raga menjadi 
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mmateri utama. Di samping itu kebutuhan-kebutuhan lain seperti makan, 

minum, tidur, pakaian dan  sebagainya, perlu mendapat perhatian. 

2. Kebutuhan sosial 

Pemenuhan keinginan untuk saling bergaul  sesama siswa dan  guru serta 

orang  lain,  merupakan  salah  satu upaya  untuk  memenuhi kebutuhan sosial 

pesertadidik atau siswa.  Dalam   hal   ini  sekolah  harus dipandang sebagai 

lembaga tempat para siswa belajar, bergaul, dan beradaptasi dengan 

lingkungan. Guru harus dapat menciptakan suasana  kerja sama antar siswa 

dengan suatu harapan dapat melahirkan suatu pengalaman belajar yang lebih 

baik. 

3. Kebutuhan intelektual 

Setiap siswa tidak akan sama dalam hal minat untuk mempelajari sesuatu 

ilmu pengetahuan. Minat semacam ini tidak dapat dipaksakan kalau ingin 

mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu yang terpenting adalah 

bagaimana guru dapat menciptakan program yang dapat menyalurkan minat 

masing-masing. 

 

2.7. Disiplin 

Disiplin berasal dari  bahasa Latin ‘discipline’ yang berarti  latihan atau 

pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Istilah disiplin 

mundul sebagai usaha untuk memperbaiki perilaku individu sehingga taat azas 

dan selalu patuh pada aturan atau norma yang berlaku. 

Berikut ini adalah pengertian disiplin menurut  beberapa ahli : 

1. Atmosudirdjo 
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Mendefinisikan disiplin sebagai bentuk ketaatan dan pengendalian diri erat 

hubungannya  dengan rasionalisme, sadar, tidak emosional. Disiplin 

merupakan suatu bentuk kepatuhan terhadap aturan melalui pengendalian diri 

yang dilakukan melalui pertimbangan yang rasional.  

2. Siswanto 

Disiplin ialah suatu  sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

3. James Drever 

Disiplin ialah kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam 

diri seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari luar atau norma 

yang sudah ada.  

4. Hasibuan 

Disiplin ialah suatu sikap menghormati dan menghargai suatu peraturan yang 

berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Annisa Febriati (2015). Penelitian ini 

mengangkat judul Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi Guru Dan Siswa 

Dalam Mencegah Kenakalan Siswa Di Sma N 1 Bontang.  
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Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian ini adalah 

menggunakan menggambar atau melukiskan objek yang diteliti berdasarkan 

fakta yang ada di lapangan mengenai efektivitas komunikasi antar pribadi 

guru dan siswa dalam mencegah kenakalan siswa. Data dikumpulkan melalui 

buku teks, referensi yang ada hubungannya dengan penulisan ini, observasi, 

wawancara dan penelitian lapangan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

komunikasi antar pribadi guru dan siswa dalam mencegah kenakalan siswa 

dalam bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Bontang telah berjalan dengan 

cukup efektif. Hal ini terlihat karena secara garis besar murid telah merasa 

mempunyai hubungan yang baik dengan guru bimbingan konseling meskipun 

mengalami hambatan manusiawi yang terlihat dari beberapa murid yang 

mempunyai sifat pemalu sehingga kurang terbuka kepada guru. Dilihat dari 

keempat unsur komunikasi efektif lainnya yakni empati, dukungan, sikap 

positif, dan kesetaraan telah berjalan dengan efektif.  

2.9. Kerangka Pikir 

Sekolah SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang terdapat di Kabupaten Pohuwato.Di mana komunikasi 

antarpribadi diantara guru bimbingan dan konseling dengan siswa masih belum 

mampu mengatasi masalah-masalah pada siswa terutama masalah kedisipilinan  

siswa di sekolah tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyusun kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 
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                                       Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

SMP Negeri 1 Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato 

Efektifitas Komunikasi 

Antarpribadi 

-  Keterbukaan 

-  Empati  

-  Sikap Mendukung 

-  Sikap Positif 

-  Kesetaraan 

 

                      (DeVito, 2011) 

              Siswa Guru Bimbingan dan 

Konseling 

         Kedisiplinan Siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir penelitian yang 

telah diuraikan  sebelumnya, maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini 

adalah efektivitas komunikasi antarpribadi guru bimbingan dan konseling dengan 

siswakelas IX pada SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, penulis memerlukan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan. 

3.2   Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.  

 

3.3   Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada efektivitaskomunikasi antarpribadi guru 

bimbingan dan konseling  dengan siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 

siswa kelas   IX di SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato. 

1.4  Informan Penelitian 

Berger memberikan definisi mengenai informan sebagai berikut, “Informan 

adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu 

obyek ( Kriyantono, 2007 : 96 ). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang 

menjadi sumber data dalam suatu penelitian. (narasumber).  

Dalam penelitian ini informan yang ditetapkan berdasarkan keterkaitan 

mereka dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis. 

Adapun informan yang ditetapkan pada rencana penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Guru   bimbingan   dan konseling :  1  orang 

2. Siswa kelas IX :  6  orang 

Dengan demikian, keseluruhan informan yang akan menjadi sumber 

informasi penulis dalam penelitian ini berjumlah 7 orang. 

 

1.5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri  atas dua sumber 

sebagai berikut : 

b. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan di lokasi 

penelitian melalui wawancara 

c. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh di lokasi penelitian yang dapat 

berupa dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti, melalui literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan 

yang diteliti, dan lain sebagainya. 
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2.5 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di tempat penelitian, maka digunakan prosedur 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi atau pengamatan, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Menurut Arikunto 

(2006 : 156), observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera.  

b. Wawancara, yaitu suatu teknik  pengumpulan data  melalui tanya jawab 

dengan informan untuk menggali lebih jauh mengenai permasalahn yang 

diteliti. Menurut Riduwan (2008 : 102), wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung 

dari sumbernya. 

c. Dokumentasi 

Menurut pendapat Sugiyono (2013 : 84) dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2007 : 91) analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data 

selesai dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
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analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisisis belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007 : 91) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus  sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktifitas yang dilakukan dalam dalam analisis data kualitatif  yaitu, data 

collection,  data reduction, data display dan Conclusion drawing/verification. 

 

a. Data Collection  

Analisis  data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban dari informan yang diwawancarai. 

 

b. Data Reduction 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan bahwa semakin 

lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui data 

reduction atau reduksi data. Mereduksi data berarti merangkaikan, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 

temanya.  
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c. Data Display 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data atau 

penyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif  penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. 

 

d. Conclution Drawing/Verification 

Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif menurut Mile dan 

Huberman dalam Sugiyono (2007 : 99) adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti  kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Model dalam analisis data  di atas dapat  dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1. Model Analisis Data  Miles and Huberman 

 

 

 

 

 

 

Data   

display 

Data 

reduction 

Conclusions 

drawing/verif

ication 

Data  
collection 



31 

BAB IV 

HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian 

SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato adalah salah satu Sekolah 

Menengah Pertama yang terdapat di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. 

Sekolah ini berdiri tanggal 29 Januari 1998.  Saat ini SMP Negeri 1 Duhiadaa 

dipinpin oleh Abdul Haris Adam. S.Pd, M.Pd sebagai kepala sekolah. Sedangkan 

jumlah guru di SMP Negeri I Duhiadaa sebanyak 19 0rang. Adapun jumlah siswa 

di SMP Negeri 1 Duhiadaa saat ini berjumlah 247, yang terdiri dari siswa laki-laki 

sebanyak 109 orang dan siswa perempuan sebanyak 138 orang. Dengan jumlah 

kelas total adalah 14 kelas.  

Visi 

Unggul Dalam Prestasi, Berakhlakulkarimah, Berbasis Digital Menuju Era 4.0  

Berdasarkan Iman Dan Taqwa. 

Misi 

1. Menyelenggarakan layanan akademik dengan standar sangat baik disemua 

mata pelajaran 

2. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan minat, 

bakat dan potensi siswa. 

3. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran. 
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4. Membentuk pribadi disiplin, bertanggung jawab dan jujur. 

5. Menyelenggarakan bina diri warga sekolah melalui kegiatan keagamaan 

dan karakter atau kegiatan lainnya 

6. Membangun sistem satu data digital 

7. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan akademik berbasis digital 

8. Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif, kreatif dan inovatif di bidang 

akademik dan non akademik berbasis Digital. 

9. Menyelenggarakan sekolah lestari untuk menunjang suasana sekolah yang 

HARIS ( Harmonis, Asri, Rindang, Indah, Sehat) 

10. Mengembangkan penguasaan teknologi informasi,  Imtaq untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

11. Mewujudkan menajemen pengelolaan sekolah secara profesional. 

12. Menumbuhkan budaya cinta lingkungan dan ramah anak. 

13. Mewujudkan hubungan tata kerja yang harmonis dan profesional yang 

dilandasi semangat persaudaraan. 

4.2  Hasil Penelitian 

Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang menghubungkan setiap 

individu dalam sebuah institusi atau organisasi  termasuk institusi pendidikan. 

Melalui komunikasi maka hubungan  yang  baik   diantara individu dengan 

individu lainnya dalam institusi tersebut akan mudah terjalin. Hubungan  yang 

berjalan dengan  dengan baik, tentu akan memudahkan terjalinnya kerja sama 

antara individu dalam institusi tersebut. Khususnya antara guru dengan siswa.  

Melalui komunikasi yang efektif, pembagian peran antara guru dan siswa akan 
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dapat dilakukan dengan baik. Hal ini tentunya akan memberikan dampak positif  

bagi peningkatan kualitas siswa di institusi pendidikan tersebut.   

Dalam wilayah sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan, komunikasi 

antarpribadi merupakan salah satu tipe komunikasi yang dibutuhkan bahkan dapat 

dikatakan  penting kehadirannya. Karena dengan komunikasi antarpribadi yang 

efektif maka hubungan antara guru khususnya guru bimbingan dan konseling 

dengan siswa-siswa  akan dapat berjalan dengan baik dan harmonis. Jika 

hubungan tersebut  berjalan dengan baik dan harmonis maka akan berdampak 

positif terhadap perkembangan dan peningkatan disiplin serta prestasi belajar 

siswa tersebut.   

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian melalui wawancara dengan 

para informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan 

informan penelitian. 

Siswa-siswa kelas IX di  SMP Negeri1 Duhiadaasebagian besar masih 

tergolong siswa-siswa yang baik. Dalam hal ini siswa-siswa tersebut jarang 

bahkan ada yang tidak pernah melakukan pelanggaran selama menuntut ilmu di 

sekolah tersebut.  

Uraian di atas berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan yaitu  

Ibu Fatmawati Usman (Guru Bimbingan dan Konseling  SMP Negeri  1 Duhiadaa 

)  sebagai berikut. 

“Menurut saya sebagian besar  siswa-siswa di kelas IX ini termasuk siswa-siswa 

yang baik, bisa dibimbing dan dinasehati. Mereka - mereka itu sangat jarang 

malah hampir tidak pernah melakukan pelanggaran selama menjadi siswa   di 

sekolah ini. Mulai pelanggaran di mata pelajaran sampai pelanggaran 
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kedisiplinan   bisa  dibilang jarang dilakukan oleh siswa-siswa kelas IX diSMP 

Negeri  1 Duhiadaa ini”.  

 

Namun meski demikian, diantara keseluruhan siswa – siswa kelas IX di 

SMP Negeri  1 Duhiadaa yang bisa dikatakan baik ini, masih terdapat siswa-siswa 

yang masuk golongan bermasalah. Tetapi jumlahnya  tidak banyak dan hanya  

sebagian  kecil   dari  keseluruhan  jumlah   siswa kelas IX di SMP Negeri  1 

Duhiadaa.  

Siswa yang bermasalah di kelas tersebut cukup  sering melakukan 

pelanggaran di sekolah. Yang paling sering dilakukan adalah pelanggaran 

kedisiplinan seperti terlambat tiba di sekolah dan tidak mengikuti upacara dan 

apel pagi di sekolah serta bolos di jam pelajaran berlangsung. 

Berikut ini adalah hasil wawancara penulis dengan informan yaitu Ibu 

Fatmawati Usman (Guru BK). 

“Sebenarnya kalau menurut saya yang namanya siswa sebenarnya tidak  ada  yang  

nakal.  Ya   mungkin   lebih  dikarenakan faktor lingkungan saja. Jadi yang 

namanya siswa bermasalah di setiap kelas itu pasti ada. Hanya  jumlahnya yang 

berbeda-beda. Begitu juga bentuk pelanggaran yang dilakukan juga berbeda-beda. 

Kalau di kelas IX di SMP Negeri  1 Duhiadaa selama saya menjadi guru BK  saya 

melihat ada beberapa orang siswa yang  bisa dibilang cukup bermasalah. Mereka 

ini cukup sering melakukan pelanggaran-pelanggaran di lingkungan sekolah. 

Contohnya dan yang paling sering dilakukan  adalah keterlambatan tiba di sekolah 

jadi tidak mengikuti upacara dan juga apel pagi. Kemudian juga bolos sekolah 

sewaktu proses pelajaran sedang berlangsung.” 

 

Berdasarkan hasil  wawancara di atas terlihat  bahwa dari  seluruh siswa 

kelas IX hanya terdapat beberapa siswa yang bermasalah. Permasalahan dan 

pelanggaran yang dilakukan juga bermacam-macam. Terutama pelanggaran 

kedisiplinan di sekolah. 
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4.2.1 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan dan Konseling  

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa  

 

a. Keterbukaan 

Keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi diantara guru bimbingan dan 

konseling dengan siswa khususnya kelas IX di SMP Negeri  1 Duhiadaa belum 

sepenuhnya berjalan. Karena pesan – pesan atau informasi – informasi yang 

disampaikan dan diterima baik oleh guru BK  ataupun oleh siswa yang 

bermasalah  masih bersifat umum. Pesan yang dipertukarkan masih terbatas pada 

pesan atau informasi yang menyangkut hal – hal umum mengenai pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa. Seperti pesan yang berbentuk seperti teguran yang 

dilakukan oleh Guru BK  kepada siswa yang melakukan pelanggaran tersebut. 

Kemudian juga  nesehat-nasehat  yang disampaikan oleh guru BK  terutama yang 

berkaitan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa bermasalah tersebut.  

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan guru 

Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Fatmawati Usman sebagai berikut. 

“Saya sebagai guru BK di sekolah ini boleh dikata sering  melakukan komunikasi 

dengan para siswa termasuk siswa kelas IX. Terutama dengan siswa yang bisa 

digolongkan bermasalah. Sebenarnya cuma sedikit juga, hanya ada beberapa 

orang saja yang begitu. Dengan siswa yang biasa bermasalah itu, saya cukup 

sering berkomunikasi dengan mereka – mereka. Apalagi kalau pas mereka buat 

pelanggaran di sekolah dan waktu jam pelajaran. Saya biasanya langsung 

mengundang mereka untuk saya ajak berkomunikasi. Ada beberapa hal yang saya 

sampaikan pada mereka waktu berkomunikasi itu. Misalnya memberikan teguran 

kepada mereka. Memberikan arahan – arahan dan nasehat pada mereka untuk 

tidak melakukan pelanggaran lagi. Saya juga menyampaikan kepada mereka 

mengenai akibat yang bisa timbul dari perbuatannya itu”. 

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh siswa kelas IX yang 

biasa melakukan pelanggaran di sekolah ini. 



36 

 

 

Berikut adalah wawancara penulis dengan informan sebagai berikut.  

Hasil wawancara dengan Ilham.  

“Saya biasa berkomunikasi dengan guru BK, tapi tidak sering. Biasanya nanti 

kalau saya kebetulan melakukan pelanggaran di sekolah. Misalnya terlambat 

sampai di sekolah jadi tidak ikut upacara  atau apel. Biasanya waktu – waktu 

seperti itu baru guru  BK memanggil saya ke ruangannya untuk berkomunikasi. 

Kalau yang biasanya dibahas guru BK memberikan teguran mengenai perbuatan 

saya yang melanggar itu. Biasanya juga guru BK bertanya kenapa saya bisa 

datang terlambat. Guru BK juga memberikan nasehat – nasehat untuk tidak 

melanggar lagi”. 

 

Hasil wawancara dengan Pratista. 

 

“Saya berkomunikasi dengan guru BK itu kalau saya kebetulan melakukan 

pelanggaran di sekolah. Misalnya tidak ikut upacara  atau apel karena terlambat 

tiba di sekolah. Biasanya waktu berkomunikasi dengan guru BK, saya  diberikan 

tegurandan peringatan tentang pelanggaran saya. Guru BK juga memberikan 

nasehat-nasehat kepada saya”.  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa komunikasi antarpribadi 

yang dilakukan guru BK dengan siswa kelas IX diSMP Negeri  1 Duhiadaamasih 

belum cukup ada keterbukaan.  

b. Empati 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan guru BK  dengan siswa  di  SMP 

Negeri  1 Duhiadaa dapat dikatakan cukup memiliki sikap empati. Terutama 

empati yang ditunjukkan oleh guru BK kepada siswa ketika melakukan 

komunikasi antarpribadi tersebut. Sikap empati yang ditunjukkan oleh guru BK  

adalah dengan berusaha memahami kondisi siswa yang melakukan pelanggaran 

tersebut. Terutama ketika siswa  tersebut melakukan pelanggaran. Guru biasa 

menanyakan alasan siswa itu melakukan pelanggaran. Jika alasan yang 

disampaikan siswa tersebut dapat diterima oleh guru BK, maka guru BK akan 
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berusaha memahami kondisi tertentu yang dialami oelh siswa tersebut sehingga 

melakukan  pelanggaran. Biasanya guru BK memberikan masukan-masukan 

kepada siswa tersebut jalan keluar dari situasi dan kondisi yang dialaminya. 

Tujuannya agar bisa mengurangi pelanggaran - pelanggaran yang dilakukan siswa 

tersebut.  

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Fatmawati 

Usman (guru BK). 

“Saya sebagai guru BK sewaktu berkomunikasi dengan siswa khususnya siswa 

yang bermasalah juga berusaha mengerti kondisi siswa itu. Karena memang 

biasanya ada beberapa siswa yang bermasalah itu melakukan pelanggaran di 

sekolah karena memang kondisinya waktu itu membuat mereka melanggar. 

Misalnya siswa yang  terlambat masuk sekolah, ada diantara yang sering 

terlambat itu karena memang dia hanya berjalan kaki ke sekolah. Kalau sudah 

seperti itu kondisinya, saya juga berusaha mengerti. Jadi kalau ada situasi seperti 

itu, saya biasanya memberikan saran dan juga masukan kepada siswa tersebut 

untuk segera mencari jalan keluar dari kondisi tersebut. Seperti berangkat lebih 

pagi ke sekolah supaya tidak terlambat. Karena tidak bisa juga dibiarkan terjadi 

terus. Kalau kondisinya begitu terus artinya mereka akan sering terlambat datang  

ke sekolah”. 

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh siswa kelas IX yang 

melakukan pelanggaran.  

Berikut adalah wawancara penulis dengan informansebagai berikut.  

Hasil wawancara dengan Nazwa.  

“Pelanggaran yang sering saya lakukan itu datang terlambat ke sekolah. Jadi saya 

termasuk yang sering dipanggil guru BK ke ruangannya untuk berkomunikasi. 

Biasanya guru BK akan tanya kenapa saya sering sekali terlambat ke sekolah. 

Saya jawab kalau saya terlambat itu karena saya cuma jalan kaki ke sekolah. Guru 

BK biasanya cukup paham dengan alasan saya itu. Dan biasanya beliau akan 

menyampaikan kepada saya untuk segera mencari jalan keluarnya. Supaya saya 

tidak terus-terusan melanggar di sekolah. Karena saya juga tahu kalau sebenarnya 

saya tidak bisa terlambat terus ke sekolah”. 
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Hasill wawancara dengan Gita. 

 

“Saya hampir selalu datang terlambat ke sekolah. Jadi saya termasuk yang sering 

melanggar terutama terlambat. Jadi saya sering sekali dipanggil guru BK ke 

ruangannya untuk diajak berkomunikasi. Guru BK sudah tahu  kalau saya sering 

terlambat itu karena masih mengurus adik-adik saya dulu di rumah. Jadi kalau 

berkomunikasi itu, Guru BK biasanya akan membantu saya mencari jalan keluar 

dari masalah ini”. 

 

Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa dalam komunikasi antarpribadi 

yang dilakukan  Guru BK  dengan siswa yang bermasalah sudah ada empati di 

dalam proses komunikasinya. 

c. Dukungan 

Komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara guru BK dan siswa di 

SMP Negeri 1 Duhiadaa  sudah cukup terlihat adanya dukungan walaupun belum 

bisa dikatakan begitu besar dukungannya. Terutama sikap mendukung yang 

dilakukan oleh guru BK kepada siswa yang bermasalah. Dukungan ini misalnya 

dengan membantu siswa utamanya yang bermasalah untuk mencarikan jalan 

keluar atau solusi terhadap situasi atau kondisi yang dihadapi siswa yang 

menyebabkan mereka melakukan pelanggaran.  

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Fatmawati 

Usman sebagai berikut. 

“Kalau bicara dukungan,  dalam setiap komunikasi tentu saja saya sebagai guru  

BK selalu  memberikan dukungan kepada siswa-siswa itu  terutama yang 

bermasalah dan sering melanggar tadi. Mendukung di sini bukan berarti 

mendukung mereka itu untuk melakukan pelangaran – pelanggaran. Tapi saya 

sebagai guru BK memberikan dukungan kepada mereka untuk bisa membantu 

supaya mereka lebih memperbaiki sikap dan meningkatkan kedisiplinan mereka. 

Misalnya dengan cara coba membantu mereka mencari jalan keluar untuk 

mengatasi kebiasaan melanggar di sekolah. Dengan sikap dan kedisiplinan yang 
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lebih baik, otomatis pelanggaran yang sering mereka lakukan itu bisa lebih 

diminimalkan atau bisa dihilangkan sama sekali”. 

 

Begitu juga pendapat yang disampaikan oleh informan berikutnya yaitu 

siswa  yang diwawancarai.  

Berikut ini adalah kutipan wawancara dengan informansebagai berikut.  

Hasil wawancara dengan Nazwa. 

 “Guru BK terkadang memberikan dukungan  kepada saya sebagai siswa  yang 

biasa melakukan pelanggaran. Tentunya bukan mendukung untuk saya 

melakukan kesalahan, tetapi dukungan untuk saya supaya lebih memperbaiki 

sikap dan kedisiplinan. Biasanya beliau membantu mencarikan jalan keluar 

supaya siswa-siswa terutama kelas IX yang sering melanggar bisa mengurangi 

pelanggaran yang dilakukan. Katanya guru BK kalau bisa menghilangkan 

kebiasaan melanggar tersebut”. 

 

Hasil wawancara dengan Yunita. 

 

“Waktu berkomunikasi dengan Guru BK, biasanya beliau membantu mencarikan 

jalan keluar untuk masalah yang saya hadapi terutama mengenai pelanggaran 

yang saya lakukan. Guru Bk berusaha membantu agar saya bisa mengurangi 

kebiasaan melanggar itu, kalau perlu menghilangkan kebiasaan melanggar itu. 

Supaya saya jadi lebih disiplin”. 

 

Dari penjelasan hasil wawancara seperti dijelaskan di atas. Dapat dilihat 

bahwa  dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara guru BK dan siswa 

sudah terlihat sikap memberikan dukungan yang dilakukan oleh guru BK 

meskipun belum terlalu maksimal. 

d. Sikap Positif 

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara guru BK dengan siswa  di 

SMP Negeri 1 Duhiadaa masih kurang menghadirkan sikap positif. Terutama 

yang ditunjukkan oleh siswa  yang bermasalah. Walaupun tidak semua siswa yang 
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melakukan hal tersebut. Terdapat beberapa orang diantara siswa  yang juga 

menunjukkan sikap positif. Tetapi diantara siswa-siswa yang bermasalah tersebut 

masih terdapat beberapa yang kurang menunjukkan sikap positifnya dalam 

berkomunikasi dengan guru BK. 

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Fatmawati 

Usman  sebagai berikut.    

“Terus terang ini masih menjadi kendala dalam komunikasi yang saya lakukan 

sebagai Guru BK di sekolah ini dengan siswa-siswa yang bermasalah. Dari 

beberapa orang siswa yang sering melakukan pelanggaran di sekolah ini, hanya 

ada beberapa orang yang bersikap positif waktu diajak berkomunikasi. Masih 

ada siswa menunjukkan sikap yang bisa dibilang agak kurang peduli. Pesan – 

pesan dan teguran yang saya sampaikan kepada mereka sepertinya hanya 

dianggap biasa. Padahal itu untuk kebaikan mereka juga sebenarnya. Tujuan 

saya kan baik, supaya mereka tidak sering melakukan pelanggaran”. 

 

Berikutnya adalah hasil wawancara dengan salah seorang informan dari 

siswa kelas IX yang bermasalah yaitu Marfinsebagai berikut. 

“Saya termasuk yang sering dipanggil ke ruang BK. Yang dibicarakan biasanya 

seputar itu itu saja. Paling kasih teguran – teguran, kasih nasehat, terus kasih 

peringatan untuk tidak melanggar lagi. Ya seperti itulah. Sudah biasa buat saya 

kalau dipanggil kemudian diberi peringatan dan teguran”. 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa sikap positif terutama 

yang berasal dari pihak siswa yang bermasalah masih kurang dalam komunikasi 

antarpribadi yang dilakukan oleh  guru Bimbingan dan Konseling dengan siswa 

bermasalah di SMP Negeri 1 Duhiadaa tersebut. 

e. Kesetaraan 

Komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara guru BK dengan siswa 

di sekolah ini belum terlihat adanya kesetaraan. Komunikasi yang terjadi masih 
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lebih mengarah pada komunikasi  yang dilakukan oleh guru untuk 

memperingatkan dan menegur siswanya. Posisi guru dan siswa masih jelas 

terlihat. Guru BK  masih memposisikan diri sebagai pihak yang berhak  

memberikan teguran dan peringatan beserta arahan – arahan kepada siswanya  

untuk tidak melakukan pelanggaran lagi.  

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan Fatmawati Usman  

sebagai berikut. 

“Tentu saja saya tetap memposisikan diri saya sebagai guru waktu berkomunikasi 

dengan para siswa sekolah. Karena biar bagaimana juga ini kan di sekolah Jadi 

harus megerti saling mengerti  posisi masing – masing. Saya sebagai guru BK 

memang sudah diberikan tangung jawab untuk membimbing siswa-siswa 

khususnya yang bermasalah. Termasuk waktu berkomunikasi dengan para siswa 

bermasalah itu. Apalagi waktu mereka melakukan pelanggaran, tentunya saya 

sebagaiguru BK bertugas untuk memberikan peringatan dan juga menegur 

mereka. Mereka semua terutama yang bermasalah itu  adalah tanggung jawab 

saya sebagai guru BK di sekolah ini. Jadi wajar saja kalau saya agak sedikit tegas 

waktu berkomunikasi dengan mereka kalau mereka melakukan kesalahan. 

Semuanya sebenarnya untuk kebaikan mereka juga.” 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan dari siswa. Berikut ini hasil 

wawancara dengan Ilham. 

“Waktu komunikasi dengan guru BK, pesan yang disampaikan pada waktu 

berkomunikasi lebih bersifat menggurui. Kami juga paham karena beliau kan guru 

kami di sekolah ini. Kalau berkomunikasi dengan guru BK  biar juga komunikasi 

itu cuma empat mata tetap saja situasinya agak tegang. Jadi waktu berkomunikasi 

itu kami tetap memposisikan diri sebagai siswa. Jadi hanya lebih banyak 

mendengarkan saja apa yang guru  bilang sama kami”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat 

dilihat bahwa komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara guru BK dengan 
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siswa kelas IX yang bermasalah di SMP Negeri 1 Duhiadaa masih belum 

memperlihatkan adanya kesetaraan. 

4.3 Pembahasan 

Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu bentuk atau tipe komunikasi 

yang membutuhkan saling pengertian dan kedekatan  diantara orang – orang yang 

terlibat di dalamnya. Komunikasi antarpribadi yang baik dan efektif dengan siswa 

merupakan salah satu bekal penting yang harus dimiliki oleh seorang guru 

bimbingan dan konseling. Karena melalui komunikasi antarpribadi tersebut, 

respon atau tanggapan yang diberikan oleh siswa bisa  diketahui segera oleh guru. 

Oleh karena itu komunikasi antarpribadi harus dilakukan dengan baik  agar dapat 

berlangsung secara efektif. 

 

4.3.1 Efektivitas  Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan dan Konseling 

dengan Siswa  

 

Tugas guru bimbingan dan konseling tidak hanya pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas, tetapi juga melakukan bimbingan di luar kelas, khususnya 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebut, baik kesulitan 

mengenai pelajaran ataupun masalah pribadi yang terdapat di luar dirinya, seperti 

keluarga dan teman – teman dalam keseharian mereka. Bimbingan tersebut   

dilakukan guru bimbingan dan konseling  kepada siswa melalui proses  

komunikasi. 

Salah satu bentuk komunikasi yang digunakan dalam melaksanakan 

bimbingan kepada siswa adalah komunikasi antarpribadi. Sebagaimana dikatakan 

oleh Mulyana (2007, 81) “komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara 
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orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non 

verbal”. 

Sebagaimana pendapat Bochner & Kelly dalam DeVito (2011 : 285) 

mengenai karakteristik-karakteristik  komunikasi antarpribadi yang efektif yaitu : 

1. Keterbukaan 

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 

antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif  harus terbuka 

kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Kedua, mengacu pada kesediaan 

komunikator  untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang,  dan 

ketiga, menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. 

2. Empati 

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, 

melalui kaca mata  oranglain itu. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti 

orang yang mengalaminya.  

3. Sikap mendukung 

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 

mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 

dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.  

4. Sikap positif 

Seseorang mengkomunikasikan  sikap positif dalam komunikasi  antarpribadi  

dengan  sedikitnya dua cara  : 
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- Menyatakan sikap  positif. Sikap  positif. 

- Secara positif mendorong orang yang menjadi teman berinteraksi.  

5. Kesetaraan  

Dalam setiap situasi, mungkin terjadi ketidaksetaraan. Tidak pernah ada dua 

orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidak setaraan 

ini,  Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.  

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling pada SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas IX di sekolah tersebut belum berjalan 

secara maksimal dan belum terlalu efektif. Karena masih belum memenuhi 

beberapa karakteristik komunikasi antarpribadi yang efektif. Meskipun sudah ada 

perubahan positif yang dialami siswa. Tetapi belum semua siswa yang bermasalah 

tersebut yang mengalami perubahan positif itu. Masih terdapat siswa diantaranya 

yang sama sekali belum terdapat perubahan positif pada diri mereka.  

1. Keterbukaan 

Keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi diantara guru bimbingan dan 

konseling dengan siswa khususnya kelas IX di SMP Negeri 1 Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato belum sepenuhnya berjalan. Karena dari pesan – pesan atau 

informasi – informasi yang disampaikan dan diterima baik oleh guru Bimbingan 

dan Konseling  ataupun oleh siswa yang bermasalah  masih bersifat umum. Pesan 

yang dipertukarkan masih terbatas pada pesan atau informasi yang menyangkut 

hal – hal umum mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
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2. Empati 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan guru BK  dengan siswa khususnya 

kelas IX di SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwatodapat dikatakan cukup 

memiliki sikap empati. Terutama empati yang ditunjukkan oleh guru BK kepada 

siswa ketika melakukan komunikasi antarpribadi tersebut. Sikap empati yang 

ditunjukkan oleh guru BK  adalah dengan berusaha memahami kondisi siswa 

yang melakukan pelanggaran tersebut.  

3. Sikap mendukung 

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara guru BK dan siswa 

khususnya kelas IX di SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwatosudah 

terlihat sikap memberikan dukungan yang dilakukan oleh guru BK meskipun 

belum terlalu maksimal. Terutama sikap mendukung yang dilakukan oleh guru 

BK kepada siswa yang bermasalah. Dukungan yang diberikan dengan membantu 

siswa utamanya yang bermasalah untuk mencarikan jalan keluar atau solusi 

terhadap situasi atau kondisi yang dihadapi siswa yang menyebabkan mereka 

melakukan pelanggaran.  

4. Sikap Positif 

Sikap positif terutama yang berasal dari pihak siswa yang bermasalah masih 

kurang dalam komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh  guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato dengan siswa di 

sekolah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari masih terdapatnya siswa yang kurang 

perduli dengan nasehat-nasehat yang disampaikan oleh guru BK dalam proses 

komunkasi tersebut. 
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5. Kesetaraan 

Komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara guru Bimbingan dan 

Konseling dengan siswa khususnya kelas IX di SMP Negeri 1 Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato ini belum terlihat adanya kesetaraan. Komunikasi yang 

terjadi masih lebih mengarah pada komunikasi  yang dilakukan oleh guru untuk 

memperingatkan dan menegur siswanya yang melakukan pelanggaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

Komunikasi antarpribadi  yang terjadi antara guru bimbingan dan konseling  

dalam  upaya  meningkatkan kedisiplinan siswa pada  SMP Negeri 1 Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato belum berjalan secara maksimal dan belum  efektif. Hal ini 

dapat dilihat dari belum terpenuhinya beberapa karakteristik-karakteristik untuk 

tercapainya komunikasi antarpribadi yang efektif. Masih kurangnya keterbukaan 

dalam komunikasi, komunikasi cukup memiliki sikap empati, dalam proses 

komunikasi sudah ada sikap mendukung, masih kurangnya sikap positif, dan 

belum adanya kesetaraan dalam komunikasi yang berlangsung. 

1.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebperti yang telah dituliskan pada bagian 

sebelumnya, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Duhiadaa Kabupaten 

Pohuwato provinsi Gorontalo dapat lebih mengefektifkan dan 

memaksimalkan lagi proses komunikasi yang berlangsung  dengan siswa – 

siswa khususnya yang bermasalah dan sering melakukan pelanggaran. 

Sehingga mampu meningkatkan hubungan yang lebih baik diantara guru 
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bimbingan konseling dengan siswa – siswa yang bermasalah. Agar usaha 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa – siswa tersebut dapat lebih 

mudah tercapai. 
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